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ABSTRAK

Ijarah merupakan akad sewa menyewa dalam Islam. Salah satu praktiknya
ada di Desa Lamuk Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga. Sewa
menyewa lahan tambang pasir di Desa Lamuk Kecamatan Kejobong Kabupaten
Purbalingga sudah sejalan dengan konsep Maqashid Syari’ah atau dikatakan sah
dimana sudah dilakukan pertanggung jawaban berupa pergantian kerugian sesuai
dengan yang diderita. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
Bagaimana dampak praktek penambangan pasir di Desa Lamuk Kecamatan
Kejobong Kabupaten Purbalingga terhadap lingkungan dan Bagaimana Tinjauan
Maqashid Syari’ah terhadap praktek sewa menyewa lahan lambang pasir di Desa
Lamuk Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga.

Penelitian lapangan (field research) yang langsung dilakukan peneliti pada
lokasi penelitian guna mengumpulkan data dan informasi yang mendukung
penelitian. Sumber penelitian ini terdiri dari sumber primer dan sekunder. Sumber
primer penelitian ini dilakukan pada tambang pasir di Desa Lamuk Kecamatan
Kejobong Kabupaten Purbalingga. Sumber data sekunder diperoleh dari buku-
buku, jurnal ilmiah, dan literatur lainnya. Pengumpulan data ini di lakukan dengan
cara wawancara, dan dokumentasi, selanjutnya dilakukan analisis menggunakan
metode deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi sewa menyewa
yang dilakukan oleh anggota tambang pasir di Desa Lamuk Kecamatan Kejobong
Kabupaten Purbalingga sudah sejalan dengan konsep Magashid Syari’ah atau
dikatakan sah dimana sudah dilakukan pertanggung jawaban berupa pergantian
kerugian sesuai dengan yang diderita dengan di berikannya kompensasi kepada
pihak-pihak terkait. Dengan demikian dapat disimpulkan praktik sewa menyewa
lahan tambang pasir di Desa Lamuk Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga
hukumnya sah karena sudah memenuhi syarat dan rukun sewa menyewa dan
sudah memberikan pertanggung jawaban berupa pergantian kerugian sesuai
dengan yang diderita. 3 3
Kata Kunci : ljarah (sewa menyewa), Lahan, Tambang, Magashid Syari’ah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif d”a;Lda?:;kan Tidak dilambangkan
< ba’ B Be

o ta T Te

o sa S es (dengan titik di atas)
a Jim J Je

z ha H ha (dengan titik di bawah)
- kha’ Kh ka dan ha

> Dal D De

5 zal Z zet (dengan titik di atas)
3 ra’ R Er

B Zai z Zet

o Sin S Es

B2 Syin Sy es dan ye
P Sad S es (dengan titik di bawah)
P dad D de (dengan titik di bawah)
L ta’ T te (dengan titik di bawah)
b za’ Z zet (dengan titik di bawah)
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¢ ‘ain koma terbalik keatas
'C Gain G Ge
2 fa' F Ef

é Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

9 Waw w w

5 ha’ H Ha

¢ Hamzah ' Apostrof
< ya' Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vocal pendek,

vocal rangkap dan vokal panjang.

1. Vokal Pendek

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah fathah A
- Kasrah Kasrah I
) damah damah U




2. Vokal Rangkap.

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Nama Huruf Nama Contoh Ditulis
Latin
Fathah dan ya’ ai adani - Qorib
2
Fathah dan Wawu | au adanu z . Khaufan

3. Vokal Panjang.

Maddah atau vocal panjang yang lambing nya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Fathah + alif ditulis a

Contoh s,\>3 ditulis tijarah

Fathaht ya’ ditulis a

Contoh le-ﬁ ditulis ‘ala

Kasrah+ ya’ mati ditulis 1

Contoh &S Lo ditulis bimakasabat

dammah + wawu mati ditulis @

o - 2 —
Contoh Tydwas ditulis tufSidu

C. Ta’ Marbitah

1. Bila dimatikan, ditulis h:
L Ditulis ‘atiyyah
Alales Ditulis mu‘amalah

2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t:

\

Ditulis ‘abdillah




3. Bila ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan h (h).
Contoh:

1,501 ALl Ditulis A/-mu’amalah al-madiyah

=~ ) @ .L’.’.g%!\ Ditulis A/-ibtida’ at-tasrihi

D. Syaddah (Tasydid)

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap:

, A Ditulis al-nusyur
3 5., ‘

4 Ditulis a/-lazina
Q.gvd\

E. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah

22 Ditulis a/-mubsinin
M\
il Ditulis al-ardi
u,a

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah

, 7 Ditulis an-nasi
qul.-.!\
:5.13\ Ditulis an-nabiyyu

F. Hamzah
Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof.
Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh:

R Ditulis ‘askinu

£ Ditulis ‘ukhra

V.L,.»T Ditulis ‘aslama

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial, yang dalam hidupnya manusia saling
membutuhkan dengan manusia lainnya dalam rangka memenuhi kebutuhan
hidupnya. Dan semua aspek kehidupan manusia sudah diatur oleh agama
islam, islam juga mengatur tentang tata cara berhubungan manusia dengan
tuhan dan mengatur hubungan manusia dengan manusia lainnya, Hubungan
manusia dengan tuhan bersifat ibadah penyembahan, sedangkan hubungan
manusia dengan manusia lain merupakan ibadah yang bersifat sisial.

Dalam figh mu’amalah dibahas tentang persoalan-persoalan yang
berkenaan hubungan antar manusia, hubungan tersebut dapat berupa
kebendaan (al-madiyah) maupun tata kesopanan (al-adabiyah) al-mu’amalah
al-madiyah adalah mu’amalah yang mengkaji segi objeknya, yaitu benda.
Sebagian Ulama berpendapat bahwa al-mu’amalah al-madiyah bersifat
kebendaan, yakni benda yang halal, haram, dan syubhat untuk dimiliki,
diperjual belikan atau diusahakan, benda yang menimbulkan kemudharatan
dan mendatangkan kemaslahatan bagi manusia dan lain-lain

Al-muamalah al-madiyah maksudnya, muamalah ditinjau dari segi
cara tukar menukar benda, yang sumbernya dari panca indera manusia,
sedangkan unsur-unsur penegakannya adalah hak dan kewajiban seperti jujur,

hasud, iri, dendam, dan lain-lain.



Dalam bahasa yang lebih sederhana, a/-mu’amalah al-adabiyah adalah
aturan-aturan Allah yang berkaitan dengan aktifitas manusia dalam hidup
bermasyarakat yang ditinjau dari segi subjeknya, yaitu manusia sebagai
pelakunya. Dengan demikian maksud al-adabiyah antara lain berkisar dalam
keridaan dari kedua belah pihak yang melangsungkan akad,seperti akad jual
beli, akad pinjaman (’ariyah), akad pemindahan hutang (Aiwalah), akad
pinjam dengan jaminan (rahn), akad

kerjasama (syirkah), akad mudharabah atau girad dan akad sewa
menyewa dan upah (ijarah).!

Sewa menyewa adalah suatu persetujuan, yaitu pihak yang satu
mengikatkan dirinya untuk memberikan kenikmatan atau manfaat dalam
pengambilan suatu barang atau benda kepada pihak lain selama waktu
tertentu, dengan pembayaran suatu harga disanggupi oleh pihak yang terakhir
(1548 KUHPerdata). Dalam sewa-menyewa, pihak pertama sebagai penyewa
hanya berhak menerima manfaat dari benda yang di sewa selama waktu yang
telah di tetapkan oleh kedua belah pihak. 2

Sewa menyewa merupakan salah satu bentuk mu’amalah yang telah
diatur oleh al-Qura’an dan al-Hadits, Sewa menyewa menurut bahasa arab
disebut jjarah Kata fjarah didevinisikan dari bentuk fi’il “ajaran-ya’juru-
ajaran”. *Ajaran semakna dengan kata al-iwadh yang mempunyai arti ganti

dan upah, dan juga dapat beararti sewa atau upah. Secara istilah, pengertian

'Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), him. 17.

“Wawan Muhwan Hariri, Hukum Perikatan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 333.

*Qomarul Huda, Figih Muamalah (Depok Sleman Yogyakarta: Perpustakaan Nasional,
2011), him.77.



fjarah ialah akad atas beberapa manfaat atas penggantian. Adapun pengertian

fjarah yang dikemukakan oleh para ulama madhhab sebagai berikut:

1. Pengertian jjarah menurut ulama Hanafiah: Artinya “akad atas suatu
kemanfatan dengan pengganti dari hak mereka sebagai pemilik™.

2. Pengertian ijarah menurut ulama Asy-syafi’iyyah: Artinya “akad atas
suatu kemanfaatan yang mengandung maksud tertentu dan mubah, serta
menerima pengganti atau kebolehan dengan pengganti tertentu”.

3. Pengertian jjarah menurut Malikiyah dan Hanabilah: Artinya “menjadikan
milik suatu kemanfaatan yang mubah dalam waktu tertentu.”*

Dasar Hukum Zjarah
Dasar hukum atau landasan hukum ijarah adalah al-Qur’an, al-Hadits
dan ijjma’.

1. Surat at-Thalaq: 6: Artinya “kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu maka berikanlah kepada mereka upahnya. ”

2. Surat al-Qashash: 26: Artinya “Salah seorang dari kedua wanita itu
berkata: ““Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita),
karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.”

Jumhur ulama menetapkan syarat-syarat yang berhubungan dengan

para pihak yang melakukan akad sewa-menyewa (ijarah). Syarat-Syarat

tersebut antara lain:

*https://www.acdemia.ac.ad.edu/30609491/DEFINISI_DAN_DASAR_HUKUM_IJARAH/
, Di akses pada tanggal 12 mei 2019
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. Para pihak yang berakat harus rela melakukan akad tersebut, tanpa merasa
adanya paksaan dari pihak lain.
Kedua belah pihak harus mengetahui secara jelas tentang manfaat yang di
akadkan guna menghindari pertentangan atau salah paham, dengan cara
melihat benda yang akan disewakan atau jasa yang akan dikerjakan, serta
mengetahui masa mengerjakannya.
Untuk akad sewa tanah untuk ditanami atau didirikan bangunan. Akad
sewa tersebut baru sah jika jelas peruntukannya. Apabila akadnya untuk
ditanami, harus diterangkan jenis tanamannya, kecuali jika pemilik tanah
memberi izin untuk ditanami apa saja.
Manfaatnya diketahui.
Manfaatnya diperbolehkan.
Biaya sewa diketahui.’

Dalam sewa-menyewa, Islam juga mengatur bagaimana pembatalan
berakhirnya ijarah (sewa-menyewa). ljarah merupakan jenis akad yang lazim,
yaitu akad yang tidak membolehkan adanya fasakh (pembatalan) pada salah
satu pihak, kecuali jika ada faktor yang mewajibkan terjadinya fasakh. Faktor-
faktor yang menyebabkan ijarah menjadi fasakh, antara lain:

1. Terjadinya cacat pada barang sewaan ketika barang sewaan berada
ditangan penyewa (musta’jir). Benda yang disewakan rusak.
2. Terpenuhinya manfaat benda ijarah atau selesainya pekerjaan dan juga

berakhirnya waktu yang telah ditentukan.

*Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Konteporer (t.k.:t.p.t.t.), him.186.



Dalam praktek pertambangan pasti akan menimbulkan dampak, baik
itu berupa dampak positif maupun dampak negatif terhadap lingkungan,
rusaknya lingkungan tidak lain karena perilaku dari manusia sebagai penghuni
bumi yang kurang memperhatikan keseimbangan dalam memanfaatkan
kekayaan bumi ini.

Dalam firman Allah SWT QS.Al-Araf /56:7 telah dijelaskan mengenai

menjaga kelestarian lingkungan hidup :
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“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya
rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik” °
Dalam konsep figh lingkungan konteks ini sangat bersandingan dengan
maqashid syari’ah dimana di dalamnya konteks lingkungan hidup ini
berkaitan dengan konsep maslahah, karena dalam pengertian sederhana,
maslahah merupakan saran untuk merawat maqashid syari’ah. Contoh
kongkritnya adalah dari masalah ini adalah pemeliharaan atau perlindungan
total terhadap lima kebutuhan primer (ushul- al- khamsah), 1. Perlindungan
terhadap agama (hifdz al-din), 2. Perlindungan jiwa (hifdz al-nafs), 3.
Perlindungan akal (Aifdzal-aql), 4. Perlindungan keturunan (Aifdz al-nasl), 5.

Perlindungan harta benda (4ifdz al-mal). Kelima tersebut merupakan tujuan

syariah (magashid syari’ah) yang harus di rawat, ini adalah dimana

®Tim Penerjemah al-Qur’an Departemen Agama R.1, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:
Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an 1982), him. 56.



lingkungan hidup sudah jelas termasuk didalam maqashid syari’ah yang
dimana lingkungan hidup ini harus kita jaga kelestariannya untuk
kesejahteraan beraneka ragam mahkluk hidup lainnya.’

Menurut Yusuf al-Qardhawi, menjaga lingkungan hidup sama dengan
menjaga jiwa, menjaga akal, menjaga keturunan, dan menjaga harta.
Rasionalitasnya adalah bahwa jika aspek-aspek jiwa, akal, keturunan, dan
harta rusak, maka eksistensi manusia dalam lingkungan menjadi ternoda.
Dalam konsep figih lingkungan yang dirumuskan oleh para cendikawan
muslim mencerminkan dinamika figih terkait dengan adanya perubahan
konteks dan situasi. Ada dua rumusan metode yang digunakan dalam figih
lingkungan, yakni maslahah dan maqashid syari’ah. Oleh karena itu penulis
ini lebih mencondongkan lingkungan hidup dalam pandangan hukum islam
terkhusus kepada metode maqashid syari’ah. ®

Suatu sistem terdiri atas komponen-komponen yang bekerja secara
teratur sebagai suatu kesatuan. Atau seperangkat unsur yang secara teratur
saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas. Lingkungan terdiri atas
unsur biotik (manusia, hewan, dan tumbuhan) dan abiotik (udara, air, tanah,

iklim, dan lainnya). *Allah SWT berfirman QS. Al-Mulk :15:

’Ahmad Syafi’l, Figh Lingkungan: Revitalisasi Ushul AL-Figh Untuk Konservasi Dan
Restorasi Kosmos (t.k.:.t.p.t.t.), him. 3.

®Yusuf al-Qardhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, Terjemah Abdullah Hakim Shah
(Jakarta; Pustaka Al-Kautsar: 2001), hIm.46.

*Tim penterjemah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (t.k.:.t.p.t.t.). him. 849.
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“Dialah yang menjadikan bumi mudah bagi kamu, maka berjalanlah
di segala penjurunya, dan makanlah sebagian dari rizi-Nya. Dan hanya
kepada-Nya lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” °
Lingkungan hidup sebagai sumber daya mempunyai regenerasi dan
asimilasi yang terbatas selama eksploitasi atau penggunaannya dibawah batas
daya regenerasi atau asimilasi, maka sumberdaya terbaharui dapat digunakan
secara lestari. Akan tetapi batas itu dilampaui, sumber saya akan mengalami
kerusakan dan fungsinya sebagai faktor produksi dan konsumsi atau sarana
pelayanan akan mengalami gangguan.™
Akibat balik yang timbul dari kecerobohan manusia terhadap alam

sekitarnya adalah manusia itu sendiri yang akan merusaknya. Allah berfirman

dalam QS. Ar-Rum / 41:30:
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“Telah nampak kerusakan di daratan dan di laut disebabkan karena

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar kembali (ke jalan yang
benar).”12

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa orang-orang yang telah

mengadakan kerusakan baik di laut dan di daratan maka akan di ingatkan

langsung oleh Allah SWT, bumi sering sekali membuktikan adanya kekuasaan

“Tim penterjemah al-Qur’an Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him.
564.

10tto Soemarwoto, Ekonomi Lingkungan Hidup dan Pembangunan, (Jakarta:Djambatan,
2004), him.59.

“Tim Penterjemah alL-Qur’an Departemen Agama R.l, al-Qur’an dan terjemahnya
(tk...t.p.t.t), him. 674.



Allah, dengan banjir, kekeringan, kekurangan pangan, kebakaran hutan agar
manusia mau kembali kejalan yang benar tetapi setelah Allah memberikan
peringatan di dunia manusia tidak menghiraukannya, maka Allah
memperingatkan kepada mereka menunggu hari pembalasan.

Berangkat dari hal ini, kreatifitas manusia sangat hebat berkat
ketekunan mereka dalam belajar dan menumukan pengetahuan baru yang
diaplikasikan melalui teknologi. Dengan modal ilmu dan pengetahuan disertai
majunya teknologi mulai memunculkan ide-ide untuk memelihara,
memanfaatkan, dan mejaga Alam semesta ini dan sebaliknya, dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi, manusia mulai mengekploitasi isi alam dan
membuat kerusakan-kerusakan demi kepentingan individu.

Desa Lamuk Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga merupakan
desa yang memiliki lahan tambang pasir yang cukup luas, dengan kondisi
sungai yang mempunyai potensi pasir yang bagus, menjadi bahan pendapatan
masyarakat sekitar, akan hal ini kebersihan dan ekosistem sungai semakin
kurang baik.

Dalam melakukan penambangan pasir dikalangan masyarakat desa
lamuk kecamatan kejobong kabupaten purbalingga menggunakan Sistem
kerjasama antara pemilik lahan dengan sistem Sewa-Menyewa. Penambang
diperbolehkan melakukan penambangan dengan syarat penambang tersebut
membayar sejumlah uang kepada pemilik lahan dalam jangka waktu tertentu,
Pembayaran ini dilakukan sebagai pengganti dari hak mereka sebagai pemilik

lahan.



Di dalam pertambangan pasir, lahan yang digunakan adalah lahan yang
berada di area sungai, untuk mendapatkan lahan di area sungai penambang
harus menyewa terlebih dulu. Di dalam islam sewa menyewa itu boleh jika
kedua belah pihak saling sepakat dan memberikan manfaat kepada kedua
belah pihak, apabila lahan digunakan untuk pertambangan pasir di kelola
dengan tidak baik, mengandung unsur Gharar,Maysir, dan merugikan satu
pihak. menimbulkan dampak yang buruk kepada lingkungan, apakah sewa
menyewa itu akan menjadi rusak. Sehubungan dengan hasil pengamatan
penyusun mengenai

Pertambangan pasir di Desa Lamuk Kecamatan Kejobong Kabupaten
Purbalingga, penyusun berpendapat bahwa dalam hal ini terdapat beberapa hal
yang sangat menarik untuk dikaji, yaitu mengenai penambangan pasir ini
apakah sudah sesuai dengan Hukum Islam dan maqashi syari’ah.

Berangkat dari permasalahan diatas penyusun ditarik untuk
mengangkat kasus ini dengan dalam bentuk sekripsi dengan judul SEWA
MENYEWA LAHAN TAMBANG PASIR PERSPEKTIF MAQASHID
SYARI'AH ( Studi Kasus di Desa Lamuk Kecamatan Kejobong Kabupaten

Purbalingga).

. Definisi Oprasional
Untuk menghindari kekeliruan pemahaman terhadap istilah-istilah
yang ada dalam judul penelitian ini, penulis merasa perlu untuk menjelaskan

beberapa kata kunci yang digunakan dalam judul penelitian tersebut.
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1. Sewa-menyewa (/jarah) yaitu akad pemindahan hak guna (manfaat) atas
suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa atau
upah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.

2. Magqgashid Syari’ah adalah tujuan-tujuan syariat dan rahasia-rahasia yang
dimaksudkan oleh Allah dari setiap kemaslahatan bagi manusia dan
menghilangkan kemudharatan, sedangkan mabadi’ (pokok dasar) yakni
memperhatikan nilai-nilai dasar islam, seperti keadilan bersamaan, dan
kemerdekaan. Maqgashi syari’ah berasal dari kata gashada, yaqgshidu,
goshdan, gashidun, yang berarti keinginan yang kuat dan berpegang teguh,
dalam firman Allah SWT : yang artinya, Allah lah yang menjelaskan jalan

yang lurus. 3

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana dampak praktek penambangan pasir di desa lamuk kecamatan
kejobong kabupaten purbalingga terhadap lingkungan.
2. Bagaimana Tinjauan maqashid syari’ah terhadap praktek sewa menyewa
lahan tambang pasir di desa lamuk kecamatan kejobong kabupaten

Purbalingga.

¥Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesia (Jakarta: PT. Mahmud Yunus
Wadzuryah, 1990), him.243.
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D. Tujuan dan Manfaat penelitian

1. Tujuan Penelitian ini adalah :

a.

Memperoleh pemahaman yang lebih baik berkaitan dengan sewa-
menyewa lahan tambang pasir di desa lamuk
Mengetahui dan menganalisa pandangan magashid syari’ah terhadap

sewa-menyawa lahan tambang pasir di desa lamuk

2. Kegunaan Penelitian

a.

Secara teoritis, manfaat teoritis adalah:

Manfaat penelitian ini diharapkan berguna untuk memberikan
kontibusi dan pencerahan pemikiran bagi khasanah ilmu pengetahuan
hukum islam, terutama mengenai sistem sewa-menyewa lahan
tambang pasir di Desa Lamuk Kecamatan Kejobong Kabupaten
Purbalingga.

Manfaat Praktis adalah:
1) Bagi penulis
a) Sebagai bahan latihan dalam penulisan karya ilmiah, sekaligus
sebagai tambahan informasi mengenai sewa menyewa lahan
tambang pasir yang ada didesa Lamuk Kecamatan Kejobong

Kabupaten Purbalingga.

b) Dapat menjadi studi lanjutan bagi pihak-pihak yang ingin
mendalami lebih jauh mengenai permasalahan yang berkaitan

dengan objek pembahasan ini.
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2) Bagi pemerintah
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan dan pertimbangan kepada pemerintah kabupaten
purbalingga dalam memecahkan permasalahan yang di hadapi
yang berkaitan dengan upaya memanfaatkan sumberdaya alam
untuk kesjahteraan umum sampai waktu yang akan datang.
3) Bagi masyarakat
Diharapkan mampu meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam memanfaatkan kebijakan pertambangan dengan bijak agar
sumber daya alam dapat terjaga dengan baik hingga yang akan

datang.

E. Kajian Pustaka

Dalam pembahasan kajian pustaka ini penulis akan menguraikan
serangkaian telaah pustaka yang mendukung dan berhubungan dengan
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan sewa menyewa, Yaitu
mengenai sewa menyewa lahan tambang pasir di Desa Lamuk Kecamatan
Kejobong Kabupaten Purbalingga.

Secara bersamaan dalam penelusuran pembahasan tentang sewa-
menyewa sudah banyak dibahas baik dalam bentuk buku maupun dalam
bentuk karya ilmiah, akan tetapi pembahasan mengenai sewa-menyewa lahan

yang lahannya disewakan untuk penambang pasir belum ada yang membahas
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tentang permasalahan tersebut, sehingga mendorong penyusun untuk
mengkajinya lebih mendalam.
Tabel

Hasil penelitian skripsi tentang sewa menyewa lahan

No Penelitian Isi

1 | Dwi Laila Dzulfa, Meneliti | Perjanjian sewa tanah uyudan
tentang Sewa Menyewa Sawah | dengan jangka waktu tertentu sesuai
Uyudan  Dalam  Perspektif | dengan kesepakatan atau yang sering
Hukum Islam Di Desa Banjar | disebut dengan sewa uyudan, Dalam
Kulon Kecamatan Banjarmangu | sewa menyewa sawah ini setiap kali
Kabupaten Banjarnegara” panen atau yang disebut dengan satu
uyud harga sewanya berbeda-beda,
semakin  lama  sawah  yang
disewakan maka harganya semakina
menurun.*

2 | Sekripsi Achmad Mufid, | Perjanjian sewa tanah bengkok yang
meneliti tentang Akad Sewa | dilakukan di desa  Grujugan
Tanah Bengkok Dalam | Kecamatan Kemranjen Kabupaten
Perspektif Hukum Islam (Studi | Banyumas merupakan bentuk ijarah
Kasus di Desa Grujugan | manfaat, antara panitia lelang
Kecamatan Kemranjen | dengan  petani desa  grujugan
Kabupaten Banyumas) (Perjanjian antara lembaga dengan
personal). Perjanjian sewa tanah
tersebut hanya diperuntukan untuk
pertanian. Pada prakteknya petani
dalam memanfaatkan tanah bengkok
tersebut tidak hanya untuk pertanian
saja, tetapi juga ada enam orang
yang memanfaatkan tanah bengkok
tersebut untuk pembuatan batu bata
dan untuk mengurug yang semuanya
itu dapat merusak atau mengurangi
atau merubah fisik tanah bengkok
tersebut™.

“Dwi Laila Dzulfa, “Sewa Menyewa Sawah Uyuda Dalam Perspektif Hukum Islam”,
Skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2019).

Bachmad Mufid sunani, “Akad Sewa Tanah Bengkok Dalam Perspektif Hukum Islam”,
Skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016).
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Skripsi Evi Silviani, Meneliti | Perjanjian sewa tanah ladang yang
tentang Tinjauan Hukum Islam | dilakukan oleh 7 orang penyewa dan
Terhadap Sewa Menyewa Tanah | memberi sewa dan biasanya masa
Ladang di Desa Bantar | sewanya adalah tahunan dengan
Kecamatan Jatilawang | biaya yang sudah disepakati dan ada
Kabupaten Banyumas juga penyewa dan pemberi sewa
yang tidak menentukan batas waktu
sewa tanah ladang saat penyewa dan
pemberi sewa melakukan akad dan
ada juga informasi bahwa pada saat
akad berlangsung antara penyewa
dan pemilik tanah ladang tidak
menjelaskan tentang pemanfaatan
tanah ladang tersebut dan tanaman
apa yang boleh ditanam. *°

Dari beberapa karya dan kajian yang ada, setelah penulis mengamati
dan menelusurinya, sejauh penulis ketahui, kajian secara spesifik
komprehensif terhadap pembahasan mengenai sewa lahan untuk
pertambangan menurut maqashid syariah belum ada yang mengkajinya. Oleh
karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji permasalahan tersebut dalam
sebuah karya ilmiah yang berjudul “SEWA MENYEWA LAHAN
TAMBANG PASIR PERSPEKTIF MAQASHID SYARI’AH ( Studi Kasus

di Desa Lamuk Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga).”

. Metode Penelitian

Metode hal ini dapat diartikan sebagai suatu cara yang harus dilakukan
untuk mencapai tujuan dengan menggunakan alat-alat tertentu. Penelitian

adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistematis dengan maksud

'®Evi Siviani, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa Menyewa Tanah Ladang”, Skripsi

(Purwokerto: 1AIN Purwokerto, 2017).



15

untuk medapatkan informasi ilmiah mengenai rangkaian peristiwa dan dalam
rangka memecahkan suatu permasalahan. Metode Penelitian yang digunakan
dalam penyusunan sekripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk kedalam kategori penelitian lapangan (fild
research) dengan metode pengumpulan data melalui percakapan dengan
maksud tertentu (wawancara).
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian diarahkan pada pendekatan deskriptif kualitatif. yaitu
mengumpulkan data-data yang terkumpul sesuai dengan judul peneliti
kemudian membandingkan dalam perspektif maqashid syari’ah.
3. Metode pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan strategi untuk mendapatkan
data-data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
Dalam Pengumpulan data peneliti menggunakan teknik Observasi
(pengamatan), wawancara dan dokumentasi.
a. Observasi (Pengamatan)
Pengamatan dilakukan peneliti secara langsung terkait data
relevan yang dibutuhkan. Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil
observasi berupa: ruang atau tempat, pelaku, kegiatan, peristiwa,

tujuan, waktu, benda atau alat yang digunakan pelaku.
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b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu oleh dua
pihak untuk bertukar informasi atau ide terkait penelitian untuk
menemukan informasi lapangan. Adapun data yang digali yaitu
ketersediaan pasir di sungai kacangan, model penambangan pasir dan
dampak penambangan pasir bagi kondisi sosial ekonomi keluarga
penambang dan dampak penambangan pasir terhadap lingkungan di
Desa Lamuk. Kejobong, Purbalingga. Wawancara dalam penelitian ini
dengan beberapa sumber vyaitu keluarga penambang pasir yang
berjumlah 2 orang dan anggota penambang.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang bertujuan
untuk menambahin formasi terkait interpretasi dan analisis masalah.
Informasi tersebut berkaitan dengan hal-hal atau variable penelitian
yang dapat diperoleh dari catatan, transkip, buku, tulisan-tulisan surat
kabar, majalah, agenda dan sebagainya. " Teknik dokumentasi ini di
perlukan untuk menambah keakuratan, kebenaran data atau informasi
yang di kumpulkan dari bahan-bahan dokumentasi yang ada di
lapangan serta dapat dijadikan bahan dalam pengecekan keabsahan
data. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah
tersedia didalam dokumen Fungsinya sebagai pelengkap dan

pendukung data- data dari hasil wawancara dan observasi.

YSutrisno Hadi, Metodolgi Reaserch (Yogyakarta: Andi Offset,1993), him.47.
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4. Teknik Validasi Data

Validasi data ialah kebenaran dari sebuah laporan, tafsiran,
penjelasan, dan laporan lainnya. Setelah dilakukan pengumpulan data akan
dilakukan analisis data untuk menarik kesimpulan, maka validitas data
disini sangat perlu dilakukan untuk mensahihkan data yang benar untuk
ditaik kesimpulan.

5. Analisis Data

Dalam melakukan analisis penulis menggunakan analisis data
(kualitatif), yaitu mengumpulkan data primer dan sekunder di lapangan
dan disesuaikan dengan data yang diperlukan.

Adapun metode analisis yang digunakan adalah metode analisis
deskriptif normatif yaitu metode yang dipakai untuk membantu dalam
menggambarkan keadaan atau sifat yang dijadikan obyek dalam penelitian
dengan dikaitkan norma, kaidah hukum yang berlaku atau sisi normatifnya
untuk menemukan kebenaran berdasarkan logika keilmuan hukum yaitu

hukum Islam.®

G. Sistematika Pembahasan
Penulisan sekripsi ini terdiri dari lima bab, hal ini untuk memudahkan
pembaca, sehingga mendapat gambaran yang jelas serta mempermudah dalam

pembahasan. Sitematika pembahasan sebagai berikut:

¥ Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek (Jakarta: Sinar Grafika, 2002), him.
25-27.
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Bab | berisi pendahuluan yang mengemukakan latar belakang masalah,
definisi oprasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang landasan teori dari penelitian yaitu sewa-
menyewa dalam magqashid syari’ah yang meliputi pengertian sewa menyewa
dalam maqashid syari’ah, dasar hukum, rukun dan syarat sewa menyewa.

Bab I11 berisi tentang metode penelitian yang digunakan penulis dalam
penelitian, Pembahasan dalam bab ini meliputi jenis penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, teknis analisis data.

Bab IV membahas tentang praktek sewa menyewa lahan tambang pasir
serta analisis praktek sewa menyewa lahan tambang pasir menurut perspektif
maqashid syari’ah.

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan

kata penutup.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan papararan data penelitian serta analisis yang telah
dilakukan, maka penulis memberi kesimpulan sebagai berikut:

1. Penambangan pasir di Desa Lamuk Kecamatan Kejobong Kabupaten
Purbalingga merupakan bagian dari pemanfaatan sumber daya alam yaitu
Sungai Kacangan yang merupakan aset pemerintah. Oleh karena itu, akad
penambangan dilakukan kelompok tambang pimpinan Bapak Toha dengan
pemilik lahan dan di awasi oleh pemerintah Desa Lamuk.

Kegiatan penambangan pasir di Desa Lamuk Kecamatan Kejobong
Kabupaten Purbalingga memberikan dampak positif, yaitu normalisasi
sungai, mencegah adanya banjir, mengurangi pengangguran atau sebagai
nilai ekonomi yang baik, adanya penambangan pasir kegiatan di Desa
selalu mendapatkan bantuan, masyarakat tidak mampu semakin sejahtera.
Namun demikian terdapat dampak negatif yaitu kerusakan pada rumah-
rumah yang berada di sekitar area penambangan dan rusaknya jalan desa,
rusaknya tanah milik pribadi masyarakat yang difungsikan sebagai jalan
(depot).

2. Akad sewa menyewa lahan tambang pasir di Desa Lamuk Kecamatan
Kejobong Kabupaten Purbalingga sudah memenuhi rukun, syarat dan asas-

asas akad, serta lima prinsip umum magqashid syari’ah.
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B. Saran

1. Bagi masyarakat apabila melakukan perjanjian penambangan pasir baik di
Desa Lamuk atau pun Desa lainnya untuk memperhatikan segala bentuk isi
perjanjian secara detail dan menerangkan dengan lengkap, agar terdapat
kejelasan dalam jumlah pelaksanaan setiap poinnya dan apabila terjadi
adanya ingkar janji bisa dilakukan penuntutan pemenuhan perjanjian
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Disisi lain diperhatikan pula
akan adanya dampak negatif dalam jangka pendek maupun jangka panjang
yang terjadi agar meminimalisir kerugian.

2. Bagi pihak penambang di Desa Lamuk , untuk segera melakukan
pemenuhan prestasi yaitu kompensasi untuk rumah yang rusak dan masjid-
masjid sebelum berakhirnya waktu perjanjian dan diharapkan selalu
berhati-hati dalam melakukan penambangan pasir di Desa Lamuk atau pun
Desa lainnya agar mengurangi tingkat kekhilafan serta kelalaian yang

mana menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan.
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